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RINGEASAN

Untuk meningkatkan produksi hasil panen cabe di Payakumbuh berbagai
cara dilakukan oleh para petani diantaranya dengan pemberian pupuk kimia, Hal
tersebut memiliki dampak berupa mengpanggu keseimbangan ekosistem, merusak
tanah dan membunuh berbagai jenis mahkluk hidup yang sangat diperlukan
sepertl mikroba. Hal ini tentu akan mengurangi tingkat kesuburan tanah karena
mikroba sangat berperan dalam penyerapan unsur hara yang dibutulikan tanaman.

Salah satu mikroba yang bermanfaat bapi tuwmbuhan adalah mikoriza,
Mikoriza terdapat pada sistem perakaran yang terh-entuk.sebagai manifestasi
adanya simbiosis mutualistis antara cendawan (mpices) dan perakaran {rhiza)
tumbuhan tingkat tinggi. CMA [Cendawan Mikoriza Arbuskular) merupakan
endomikoriza, salah satn cendawan simbiotik obligat vang telah diketahui
mempunyal  pengaruh yang menguntungkan bapgi  pertumbuhan  tanaman,
Mikoriza termasuk mikroba simbiotik yang berperan dalam melarutkan dan
penyerapan unsur P aleh tanaman,

Secara umum CMA dapat membentuk kolonisasi dengan akar dan mampu
bersimbiosis dengan hampir 90% spesies tanaman, Akan tetapi kesesuaiannyva
dalam bersimbiosis dengan tanaman, juga sangat dipengaruhi oleh berbagai hal,
seperli variabel lingkungan, jenis mikoriza, dan jenis tanaman.

Sampai saal ind belum diketahui bapaimana keberadaan CMA pada lohan
cabe yang diberi pupuk buatan dengan yang tidak diberi pupuk buatan, terutama
di Payakumbuh bila dikaitkan dengan cara pemupukan yang cenderung memakai

pupuk buatan. Karena hal tersebul dan pentingnya peranan CMA maka dilakukan



L. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang.

Cabe merah {Capsicum anrwm L) meropakan tanaman holtikuliure vang
penting di Indonesia. Karena merupakan salah satu jenis sayuran buah vang
mempunym potensi untuk dikembangkan. Selain itu cabe juga mempunyai
kzpasitas menaikkan pendapatan petani, scbagai baban baku industri, memiliki
celuang ekspor, membuka kesempatan kega, serta sebapai sumber vitamin C.
rebutuhan cabe merah dani tahun ke tabun semakin meningkat sejalan dengan
reningkatan jumlah penduduk, namun produksi cabe masih belum mencukupi
(Haryantini, 2000}.

Untuk meningkatkan produksi hasil panen cabe berbapai cara dilakekan
oleh para petani diantaranya dengan pemberian pupuk kimia. Pupuk kimia yvang
diberikan adalah uren, ZA, TSP, dan KCl dengan takaran vang sangat beragam di
antara petani, Pemberian pupuk kimia terkadang tidak terkontrol dan berlebihan
demi mendapatkan hasil yang banyak. Namun demikian dengan pemberian pupuk
vang tidak teratur dan melebihi dosis justru akan memperburuk kondisi tanah
vakm dapal mematikan mikeoba yang menguntungkan seperti rhizobium dan
mikonza (Hairiah, 2000).

Dampak  penggunaan  pupuk  Kimia dan  pestisida dapat  merusak
lingkungan dalam  wakin yang lama. Dampak iu berupa mengeangou
xeseimbangan ckosistem, merusak tanah dan membunuh berbagai jenis mahkiuk

hidup yang sanpst diperlukan. Efek samping lain penpgunsan pupuk tanah



-

menjadi padat, kesuburan menghilang, dan pada skhimya produktivitas hasil
meranian menurin, Ciri tansh yang hilang kesuburannya antara lain tanah menjadi
weras dan cenderung mudah longsor. Kemerosatan unsur organik pada lahan vang
Jizkibatkan penggunaan pupuk  kimia dan pestisida telah  mengakibatkan
tzrdesaknya kehidupan berbagal mikroba tanah vang berpuna bagi tanaman. Hal
o0 tenle akan mengurangi tingkat kesuburan tanah  karena mikroba sanpst
serperan dalam penyerapan unsur hara yang dibutuhkan tanaman {Suprata, 2006).

salah satu mikroba yang bermanfaat bapgi wmbuhan adalsh mikoriza.
“likonza terdapat pada sistem perakaran yang terbentuk sebapai manifestasi
zdanya simbiosis mutualistis antara cendawan (myces) dan perakaran (rhiza)
wmbuhan tingkat tinggi. Menurut (Setiadi, 2002) berdasackan struktur tumbuh
dan cara infeksinya pada sistem perakaran inang (host), mikeriza dikelompokkan
g dalam tiga pgolongan besar  vailu  ektomikoriza, endomikorza  dan
cktendomikoza,

CMA {Cendawan Mikoriza Arbuskular) merupakan endomikoriza, salah
satu cendawan simbiotik obligat yang telah diketahui mempunyai pengaruh yang
menguntungkan bagi  pertumbuhan  anaman, Mikoriza  termasuk  mikroba
simbiotik vang berperan dalam melarutkan dan penyverapan unsur P oleh tanaman,
selain flu, tanaman yang bermikoriza  woumnya juga lebibh tahan terhadap
kekeringan (lssroi, 2004). Berdasarkan beberapa hasil penclitian menunjukkan
bahwa mikariza berpolensi membantu menyerap berbapai unsur hara hagi
tanaman terularma P, Perbaikan perfumbuhan dan kenaikan hasil berbagai tanaman

berkaitan dengan perbaikan nutrisi Potanaman, Pada umumnya  tanaman



sermikoriza mengalami kerusakan lebih sedikit dibandingkan dengan tanaman
tndak bermikoriza dan serangan penyakil berkurang atau perkembangan patopen
dihambat {Dehne, 1982 dulame Simenungkalit, 2001

Menurut  Filter (1998), dalam Delvian, (2008), cendawan mikoriza
arbuskular dapat ditemukan hampir pada semua ekosistem, bahkan lebih dan dus
pertiga spesies lanaman membentuk simbiosis denpgan cendawan ini. Keberadaan
dan  keanekaragaman CMA  dalam  ckosistem  dapat  meningkaikan
keanckaragaman tanaman. Keanckaragaman CMA adalah faktor utama vang
memelthara keanckarapaman tanaman dan fungsinya dalam ekosistem. Hal ini
menunjukkan betapa pentingnya peranan CMA dan fungsinva dalam pengelolaan
lingkungan.

Penelitian tentang keanckaragaman dan sebaran CMA pada suatu kondisi
lahan tertentu telah banyak dilakukan. Hasil penelitian Delvian (2006) terdapat
kepadatan populasi CMA yang berbeda di hutan paneai berdasarkan gradien
salinitas. Sedangkan Ling (2002) melaporkan terdapat perbedaan keanekararaman
dan komunitas CMA antara lahan yvang telah lama dikelola dengan lahan vang
belum dikelola dilahan kening dan panas pada ekosistem di China bagian barat.
Hasil penelitian Hasbi (2004) lentang keanckaragaman CMA pada anaman budi
daya menunjukkan bahwa kemampuan asosiasi techadap anaman bedidaya
berbedn pada nenas, sawi, pepaya, kangkung dan terung. Pada ke empat
komoditas vang diteliti menunjukkan persentase infeksi akar tertingpi pada

tanaman nenas dan ditemukan spora pada semua nzosir tanaman tersehut.



Sampai ssat ini belum diketahui bagaimaona keberadsan CMA pada
‘whan cabe yang diberi pupuk bualan dengan vang tidak diberi pupuk bhustan,
teretama di Payakumbuh bila dikaitkan dengan teknik  pemupukan vang
enderung berlebihan, Karena hal tersebut dan pentingnya peranan CMA maka
dilakukan penelitian dengan judul ‘Keberadaan Populasi Cendawan Mikoriza
Arbuskular (CMA) di Luhan Pertanian Cabe  (Capsicum annem 1) di Kota

Pevakumbuh',

1.1, Rumusan Masalah
Bagaimana keberadsan populasi CMA pada laban cabe merah di Kota
Pavakumbuh.,

1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana keberadasn populasi
CUMA pada lahan pertanian cabe merah di Kota Payvakumambuh.

1.3.Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini sebagai data awal guna penelitian selanjutnva dan
dapat memberikan informasi pada penvuluh pertanian serta juga bermanfaat

untuk menambah kasanah ilmu prengetahuan dari pada pembaca,



V.PENUTUP

3.1, Kesimpulan
[ari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa keberadaan populasi
Cendawan Mikoriza Arbuskular (CMA) pada laban cabe merah di Kota
Payakumbuh adalah jumlah spora CMA rendah 23 - 33 dan dersjat infeksi
20% - 40% pada fahan cabe yang diber pupuk buatan, Sedangkan vang tidak
diberi pupuk buatan 49 — 75 spora dan derajat infeksi 80% - 100%.
5.2, Saran
Mengingat begitu pentingnya peranan CMA terhadap tanaman cabe
maka dari itu disarankan dalam pengolaban lahan pemakaian pupuk buatan
dikurangi, sehingga keberadaan CMA tetap tegaga. Karena hasil penelitian ini
menunjukkan lahan cabe yang diberi pupuk buatan populasi CMA lebik
rendah dan pada Jahan yang tidak diberi pupuk buatan, Adanya pengurangan
pemakaian pupuk buatan pada lahan akan menjaga keberadaan CMA schingga

akan menjaga kesuburan tanah untuk jangka panjang .
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